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Dalam . bukunya “Self-Efficacy: The
Exercise of Control”, Bandura (1998)
menjelaskan bahwa Self-Efficacy ~ seseorang
akan mempengaruhi  tindakan,  upaya,
ketekunan, fleksibilitas dalam perbedaan, dan
realisasi dari tujuan, dari individu ini, sehingga
Self-Efficacy yang terkajt dengan kemampuan
seseorang - seringkali menentukan outcome
sebelum tindakan terjadi. Menurut Bandura,
Self-Efficacy, yang merupakan konstruksi
sentral dalam teori kognitif sosial, yang
dimiliki seseorang, akan:

1. Mempengaruhi pengambilan
keputusannya, dan mempengaruhi
tindakan yang akan dilakukannya.
Seseorang cenderung akan
menjalankan sesuatu apabila ia merasa
kompeten dan percaya diri, dan akan
menghindarinya apabila tidak.

2. Membantu seberapa jauh upaya ia
bertindak dalam suatu aktivitas, berapa
lama ia bertahan apabila mendapat
masalah, dan seberapa fleksibel dalam
suatu situasi yang kurang
menguntungkan baginya. ‘Makin besar
Self-Efficacy seseorang, makin besar
upaya, ketekunan, dan fleksibilitasnya.

3. Mempengaruhi pola pikir dan reaksi
emosionalnya. Seseorang dengan Self-
Efficacy yang rendah mudah menyerah
dalam menghadapi masalah, cenderung
menjadi stres, depresi, dan mempunyai
suatu visi yang sempit tentang apa
yang terbaik untuk menyelesaikan
masalah itu. Sedangkan Self-Efficacy
yang tinggi, akan membantu seseorang
dalam menciptakan suatu perasaan
tenang dalam menghadapi masalah
atau aktivitas yang sukar.

Persepsi Self-Efficacy dapat dibentuk
dengan menginterpretasi informasi dari empat
sumber (Bandura, dalam Nicolaidou, 2002,
Hall, 2002):

1. Pengalaman otentik (authentic mastery
experiences), yang merupakan sumber
yang paling berpengaruh, karena

Somakin ; Mengembangkan Self-Efficacy Siswam

kegagalan/keberhasilan ~ pengalaman
yang lalu akan
menurunkan/meningkatkan - Self-

Efficacy seseorang untuk pengalaman
yang serupa kelak.  Khususnya
kegagalan yang tujadi pada awal
tindakan tidak dapat dikaitkan dengan
kurangnya upaya atau pengaruh
lingkungan eksternal.

2. Pengalaman orang lain (vicarious
experience), yang dengan
memperhatikan keberhasilan/kegagalan
orang lain, seseorang dapat
mengumpulkan informasi yang
diperlukan untuk membuat
pertimbangan tentang kemampuan
dirinya sendiri. Model pengalaman
orang lain ini sangat berpengaruh
apabila ia mendapat situasi yang serupa
dan miskin pengalaman dalam
pengalaman tersebut.

3. Pendekatan sosial atau verbal, yaitu
pendekatan yang dilakukan dengan
meyakini seseorang bahwa ia memiliki
kemampuan untuk melakukan sesuatu.
Perlu diperhatikan, bahwa pernyataan
negatif tentang kompetensi seseorang
dalam area tertentu sangat berakibat
buruk terhadap -mereka yang sudah
kehilangan kepercayaan diri, misalnya
pernyataan bahwa kaum perempuan
tidak sesuai untuk belajar matematika,
akan mengakibatkan kaum perempuan
akan percaya bahwa mereka tidak
kompeten dalam matematika.

4. Indeks psikologis, di mana status fisik
dan emosi akan mempengaruhi
kemampuan seseorang. Emosi yang
tinggi, seperti  kecemasan akan
matematika akan merubah kepercayaan
diri seseorang tentang kemampuannya.
Seseorang dalam keadaan  stress,

depresi, atau tegang dapat menjadi indikator
kecenderungan akan terjadinya kegagalan.
Self-Efficacy ~ berbeda dari  komponen-
komponen motivasi yang terkait, seperti
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